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DASAR HUKUM

Pasal 68 Undang – undang Nomor 32 
Tahun 2009 tentang Setiap orang yang 
melakukan usaha dan/atau kegiatan
berkewajiban memberikan informasi
terkait dengan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) 
secara benar, akurat, terbuka, dan tepat
waktu

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor 87 Tahun 2016
tentang Sistem Pelaporan Elektronik
Perizinan Bidang Lingkungan Hidup
Bagi Usaha dan/atau Kegiatan.
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“Sistem Pelaporan Elektronik Perizinan Bidang
Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut SIMPEL 

adalah sistem yang mengatur mekanisme pelaporan
pelaksanaan rencana pengelolaan lingkungan hidup, rencana

pemantauan lingkungan hidup, pelaksanaan izin
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, dan 

penerapan baku mutu secara elektronik. “

—Pasal 1 P.87 tahun 2016

SIMPEL diterapkan kepada setiap usaha dan/atau

kegiatan yang wajib memiliki Izin Lingkungan dan Izin
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

—Pasal 2 ayat (1) P.87 tahun 2016



Fitur/menu pada SIMPEL
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UPDATE SISTEM PELAPORAN 
ASPEK PPU



Update 1: Struktur organisasi

Untuk struktur organisasi pilih ADA dan lampirkan diagram/bagan

struktur organisasi di bidang pengendalian pencemaran udara, disertai

dengan penjelasan tugas dan fungsi masing-masing personil.



Update 2: Data kompetensi



Update 3: Data PPPU, OPPU, & Manager energi
Untuk kompetensi PPPU dan OPPU pilihan nama personil belum diisi, lengkapi data kompetensi pada 

menu REFERENSI-KOMPETENSI.

Semua data kompetensi wajib diisi:



Update 4: Data teknis

Khusus untuk industry yang wajib pemantauan CEMS sesuai peraturan,

mengisi data teknis yang berisi 6 kriteria



Update 5: Data konsumsi energi dan realisasi produksi

- Data konsumsi energi



Update 5: Data konsumsi energi dan realisasi produksi

- Data realisasi produksi



SET KATEGORI PERUSAHAAN 
- Untuk perusahaan yang baru memiliki akun SIMPEL PPU



UPDATE SISTEM



PROFIL PERUSAHAAN

Pada bagian kategori, sub 
kategori, dan izin 
perusahaan telah 
disesuaikan dengan data 
perusahaan. Selain ketiga 
kolom tersebut, semua 
kolom harus diisi dengan 
lengkap sesuai dengan 
data yang sebenar –
benarnya agar bisa 
melanjutkan pada menu 
berikutnya.



TITIK PENAATAN CEROBONG, SUMBER EMISI, 
WAKTU OPERASI

MENU FUNGSI

Daftar cerobong Inventarisasi cerobong (Kode, 

koordinat, penampang, status 

CEMS)

Sumber emisi Identifikasi sumber emisi (nama, 

kapasitas, tahun beroperasi, alat

pengendali, bahan bakar, status 

pantau) 

Waktu operasi Mengetahui jam operasi dari

sumber emisi untuk setiap bulan

periode pelaporan



Data pemantauan emisi, ambien, 
kebisingan, kebauan, dan laporan

MENU FUNGSI

Data emisi

- Data emisi manual Pelaporan data hasil pemantauan emisi manual yang 

dilakukan oleh laboratorium terakreditasi

- Data emisi CEMS Pelaporan data hasil pemantauan emisi terus menerus

untuk mesin yang wajib CEMS



MENU FUNGSI

- SISPEK Melihat status integrasi data CEMS ke Sistem Informasi

Pemantauan Emisi Industri Kontinyu KLHK

- Data Gas Rumah Kaca Pelaporan emisi dan beban emisi gas rumah kaca

Data ambien, kebisingan & 

kebauan

Pelaporan data pemantauan udara ambien, kebisingan & 

kebauan yang dilakukan oleh laboratorium uji terakreditasi

Laporan

- Tanda Terima Elektronik Cek, simpan, dan unduh bukti pelaporan berupa tanda terima

elektronik

- Rekapitulasi beban emisi Cek beban emisi perusahaan pada periode tertentu

- Sumber emisi Pelaporan kondisi status sumber emisi apabila sumber emisi

tidak dipantau, kondisi tidak normal, kondisi darurat, peralatan

CEMS rusak, dan kondisi lainnya. Pelaporan ini harus disertai

surat pernyataan

- Konsumsi energi Pelaporan konsumsi energi setiap bulan selama periode

pelaporan

- Data produksi / bahan baku Pelaporan jumlah bahan baku terpakai dan produksi yang 

dilakukan setiap bulan selama periode pelaporan



Referensi Lab uji, ambien, kebisingan, kebauan dan CEMS

LAB UJI Simpan data lab uji termasuk nama lab, 

nomor akreditasi, masa berlaku akreditasi, 

dan sertifikat akreditasi

Ambien, kebisingan, kebauan Simpan nama lokasi, koordinat, frekuensi

pantau, matrik dokling, dan baku mutu

parameter

CEMS Profil alat CEMS



Tahapan pelaporan
pada SIMPEL
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Tahapan pelaporan

Langkah 1

Pengisian profil dan titik

penaatan: daftar cerobong

dan  sumber emisi

Langkah 3

Pengisian data 

pemantauan manual, 

CEMS, GRK, udara

ambien, kebisingan, 

kebauan

Pengisian referensi lab uji, 

parameter udara ambien, 

kebisingan, dan kebauan

Langkah 4

Cetak TTE, lapor jika ada sumber

emisi tidak beroperasi/rusak, isi

konsumsi energi, dan data 

produksi/bahan baku

Langkah 2



Menginput semua cerobong emisi
yang dimiliki baik yang diwajibkan 
untuk dipantau maupun yang tidak 
dipantau. Setiap cerobong yang 
dimiliki oleh  perusahaan wajib 
memenuhi kriteria teknis diantaranya, 
memiliki lubang samping yang 
disesuaikan oleh Keputusan Bapedal 
205 Tahun 1996 .

Pengisian titik penaatan/daftar cerobong

Nama file terdiri dari huruf, angka, atau
kombinasi keduanya. Format file PDF, 
DOC, DOCX, JPG, atau PNG maks 2 MB

01

02



Contoh foto cerobong

Keterangan Gambar:

1 = Foto cerobong secara penuh

2 = Lubang sampling

3 = Pagar pembatas

4 = Platform untuk memudahkan 

pengambilan sampling

5 = Kode dan koordinat

6 = Tangga yang dilengkapi 

pengaman.

7 = sumber listrik
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Contoh foto cerobong





Kotak kecil warna hijau digunakan

untuk melakukan edit/view data 

sedangkan kotak kecil warna merah

digunakan untuk menghapus data 

cerobong

Pengisian titik penaatan/daftar cerobong



Perhatikan dasar peraturan, kapasitas
sumber emisi, dan bahan bakar

Pengisian titik penaatan/sumber emisi

Nama sumber emisi diisi dengan nama
mesin yang menghasilkan emisi

01

02

03
Alat pengendali diisi dengan nama
mesin yang dipasang untuk mengurangi
emisi yang dikeluarkan sumber emisi

04
Keterangan pemantauan diisi dengan
kewajiban pantau sumber emisi sesuai
dokumen lingkungan atau peraturan



Kotak kecil warna hijau digunakan

untuk melakukan edit/view data 

sedangkan kotak kecil warna merah

digunakan untuk menghapus data 

sumber emisi

Pengisian titik penaatan/sumber emisi



Pengisian waktu operasi

Pengisian waktu operasi dilakukan
setiap bulan

01

Jumlah jam diisi dengan total waktu
operasi selama satu bulan

02



Laboratorium uji diisi dengan nama
laboratorium yang melakukan
pemantauan terhadap sumber emisi
yang ada di perusahaan

Pengisian Referensi Laboratorium Uji

Nomor akreditasi diisi dengan nomor
yang diberikan oleh Komite Akreditasi
Nasional

01

02

03
Mulai berlaku diisi dengan masa 
berlaku dari nomor akreditasi yang 
dimiliki oleh laboratorium. 



Laboratorium uji diisi dengan nama
laboratorium yang melakukan
pemantauan terhadap sumber emisi
yang ada di erusahaan

Pengisian Referensi Laboratorium Uji

Nomor akreditasi diisi dengan nomor
yang diberikan oleh Komite Akreditasi
Nasional

01

02

03
Mulai berlaku diisi dengan masa 
berlaku dari nomor akreditasi yang 
dimiliki oleh laboratorium. 



Kotak kecil warna hijau digunakan

untuk melakukan edit/view data 

sedangkan kotak kecil warna merah

digunakan untuk menghapus data 

referensi lab uji

Pengisian Referensi Laboratorium Uji



Nama lokasi sesuai dengan lokasi

yang diwajibkan untuk dipantau

sesuai dengan dokumen lingkungan

dan peraturan

Pengisian Referensi pelaporan udara
ambien

Frekuensi pemantauan disesuaikan

dengan kewajiban. Matrik ambien

dokling adalah cuplikan dari

RKL/RPL yang menyatakan

kewajiban pemantauan

01

02

03
Parameter baku mutu dan nilai baku

mutu disesuaikan dengan dokumen

lingkungan. Klik kotak warna oren

untuk menambahkan parameter lain



CONTOH MATRIK RKL RPL



Nama lokasi sesuai dengan lokasi

yang diwajibkan untuk dipantau

sesuai dengan dokumen lingkungan

dan peraturan

Pengisian Referensi pelaporan udara
kebisingan

Frekuensi pemantauan disesuaikan

dengan kewajiban. Matrik kebisingan

dokling adalah cuplikan dari

RKL/RPL yang menyatakan

kewajiban pemantauan

01

02

03
Parameter baku mutu dan nilai baku

mutu disesuaikan dengan dokumen

lingkungan. 



Nama lokasi sesuai dengan lokasi

yang diwajibkan untuk dipantau

sesuai dengan dokumen lingkungan

dan peraturan

Pengisian Referensi pelaporan udara
kebauan

Frekuensi pemantauan disesuaikan

dengan kewajiban. Matrik ambien

dokling adalah cuplikan dari

RKL/RPL yang menyatakan

kewajiban pemantauan

01

02

03
Parameter baku mutu dan nilai baku

mutu disesuaikan dengan dokumen

lingkungan. Klik kotak warna oren

untuk menambahkan parameter lain



Pengisian Referensi CEMS



Waktu operasi diisi dengan jumlah jam 

selama setahun terakhir sumber emisi

beroperasi

Pengisian data pemantauan emisi manual

Tanggal pemantauan adalah tanggal

cerobong dilakukan pemantauan oleh 

petugas laboratorium dan tercantum dalam

Sertifikat Hasil Uji

01

02

Laju alir, persen isokinetic, persen oksigen

diisi sesuai dengan hasil pemantauan yang 

tercantum dalam Sertifikat Hasil Uji. Lab uji 

diisi sesuai dengan referensi

03

Apabila SHU mencantumkan data 

kecepatan alir/gas (m/detik), maka data laju

alir (m3/detik) adalah hasil perkalian

kecepatan alir dengan luas penampang

cerobong

04



Contoh hasil Uji Emisi



Angka hasil pengujian disesuaikan dengan
sertifikat hasil uji. Jika merupakan
parameter yang wajib dikoreksi oksigen, 
pastikan angka yang dimasukkan telah
terkoreksi oksigen.

Pengisian data pemantauan emisi manual

File SHU diunggah per sumber emisi. Foto
sampling adalah foto yang menunjukkan
kegiatan sampling. Lain – lain bisa diisi
dengan berita acara pemantauan atau
dokumen pendukung pemantauan lainnya. 
Semua nama file terdiri dari huruf, angka, 
atau kombinasi keduanya. Format file 
adalah PDF, DOC, DOCX, JPG, atau PNG. 
Maks ukuran file 2 MB

01

02



Kotak kecil warna hijau digunakan

untuk melakukan edit/view data 

sedangkan kotak kecil warna merah

digunakan untuk menghapus data 

pemantauan emisi manual. Kotak 

kecil biru digunakan untuk melihat

ringkasan pelaporan

Pengisian data pemantauan emisi manual



Data CEMS diunggah setiap bulan

untuk sumber emisi wajib CEMS. 

Data yg diunggah adalah nilai

parameter rata-rata per jam

Pengisian data pemantauan emisi CEMS

Template dan SOP pengisian data 

CEMS dapat diunduh dari SIMPEL. 

Sebelum mengunggah data wajib

membaca SOP

01

02

Template pengisian diunggah untuk

setiap parameter. Template/format 

data cems tidak boleh diubah, 

ditambah atau dikurangi

03



Pengisian data Gas Rumah 

Kaca yang dimasukkan berupa 

data CO2e per tahun

Pengisian data Gas Rumah Kaca (GRK) 

Pengisian ini dilakukan per 

kegiatan yang menghasilkan 

GRK dan mengunggah lampiran 

bukti perhitungan GRK

01

02



Lokasi pemantauan berdasarkan
kewajiban pantau pada dokumen
lingkungan dan ditambahkan
pada menu referensi ( koordinat, 
frekuensi, matrik dokling, dan 
parameter referensi )

Pengisian data pemantauan udara ambien

Tanggal pemantauan diisi dengan
tanggal ketika dilakukan
pemantauan udara ambien oleh 
lab uji

01

02

SHU diunggah per lokasi
pemantauan udara ambien. Foto
sampling harus menunjukkan
kegiatan sampling 

03



Lokasi pemantauan berdasarkan
kewajiban pantau pada dokumen
lingkungan dan ditambahkan
pada menu referensi ( koordinat, 
frekuensi, matrik dokling, dan BM 
parameter referensi )

Pengisian data pemantauan kebisingan

Tanggal pemantauan diisi dengan
tanggal ketika dilakukan
pemantauan kebisingan. Nilai 
kebisingan dimasukkan dengan
satuan decibel sesuai dengan
SHU

01

02

SHU diunggah per lokasi
pemantauan kebisingan. Foto
sampling harus menunjukkan
kegiatan sampling 

03



Lokasi pemantauan berdasarkan
kewajiban pantau pada dokumen
lingkungan dan ditambahkan
pada menu referensi ( koordinat, 
frekuensi, matrik dokling, dan BM 
parameter referensi)

Pengisian data pemantauan kebauan

Tanggal pemantauan diisi dengan
tanggal ketika dilakukan
pemantauan kebisingan

01

02

SHU diunggah per lokasi
pemantauan kebisingan. Foto
sampling harus menunjukkan
kegiatan sampling 

03



CETAK TTE

02

02Cek data TTE untuk periode pelaporan
yang telah dilakukan misalnya untuk
periode Juli 2019 – Juni 2020 kemudian
akan muncul tampilan seperti di atas

01 Simpan data TTE yang muncul kemudian
unduh bukti TTE untuk disimpan secara
personal. Cetak TTE dilakukan setiap
selesai melakukan pelaporan



Tampilan TTE yang telah disimpan

Klik data table untuk melihat TTE yang 
telah tercetak



CEK REKAPITULASI BEBAN EMISI

01 Klik cetak PDF untuk mencetak
rekapitulasi beban emisi perusahaan

02Pilih cerobong dan periode pemantauan
kemudian klik kotak kuning tampilkan
untuk melihat rekapitulasi beban emisi
dari cerobong yang dimiliki

01 02



Pelaporan sumber emisi/cerobong
bermasalah

Laporkan apabila ada sumber emisi tidak
dipantau, kondisi tidak normal, kondisi
darurat, peralatan CEMS rusak, dan 
kondisi lainnya. Pelaporan ini harus
disertai surat pernyataan

01 Klik data tabel untuk melihat rekapitulasi
pelaporan sumber emisi/cerobong
bermasalah

02

02



Pelaporan konsumsi energi

Pelaporan konsumsi energi dilakukan
untuk setiap bulan selama periode
pelaporan

01 Klik data tabel untuk melihat rekapitulasi
konsumsi energi

02

02



Pelaporan data produksi / bahan baku

Pelaporan data produksi / nama produk
dan bahan baku dilakukan untuk setiap
bulan selama periode pelaporan

01 Klik data tabel untuk melihat rekapitulasi
data produksi dan bahan baku

02

02



Direktorat Pengendalian Pencemaran Udara
Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Terima kasih.


